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ABSTRAK
Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu ikan asli yang terdapat di Indonesia. Ikan ini memiliki
harga lebih tinggi dibandingkan beberapa jenis ikan lainnya yang telah populer di kalangan konsumen.
Saat ini, ikan ini sedang pada program domestikasi dimana informasi mengenai lokasi yang sesuai untuk
pemeliharaan ikan baung belum banyak dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pertumbuhan benih ikan baung pada dua lokasi pemeliharaan dengan ketinggian yang berbeda. Penelitian
dilakukan pada lokasi dengan ketinggian rendah (< 200 m dpl) di daerah Cijengkol dan lokasi dengan
ketinggian sedang (200-400 m dpl) di daerah Maleber, Jawa Barat. Benih ikan baung hasil domestikasi
(bobot: 21,62 ± 0,57 g) ditebar pada tiga buah jaring masing-masing berukuran 2 m x 2 m x 1 m dengan
padat tebar 15 ekor/m3 di kolam berukuran 40 m x 20 m yang terletak pada masing-masing lokasi pengujian.
Ikan diberi makan dengan pakan komersial (30% protein) sebanyak 5% biomassa per hari dengan frekuensi
pemberian pakan dua kali sehari selama 180 hari masa pemeliharaan. Kualitas air yang diamati meliputi
suhu, oksigen terlarut, dan pH. Parameter yang diukur yaitu pertambahan panjang, pertambahan bobot,
laju pertumbuhan spesifik, rata-rata pertumbuhan harian, pertambahan biomassa, rasio konversi pakan,
dan sintasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih ikan baung yang dipelihara pada ketinggian <
200 m dpl menunjukkan pertambahan bobot dan biomassa yang lebih baik (30,93 ± 2,29 g dan 7,44 ±
0,79 kg) dibandingkan jika dipelihara pada ketinggian 200-400 m dpl (22,32 ± 1,26 g dan 5,97 ± 0,65 kg)
(P<0,05). Rasio konversi pakan pada ikan baung yang dipelihara pada dataran rendah lebih rendah (2,37)
dibandingkan jika dipelihara pada dataran sedang (2,68). Suhu air pada ketinggian < 200 m dpl lebih
tinggi dibandingkan pada ketinggian 200-400 m dpl (P<0,05). Benih ikan baung tumbuh lebih optimal jika
dipelihara di daerah dataran rendah, karena pada daerah tersebut memiliki suhu lebih tinggi yang dapat
memengaruhi laju pertumbuhan.
KATA KUNCI: Hemibagrus nemurus; domestikasi; pertumbuhan; ketinggian
ABSTRACT: Growth performance of domesticated Asian redtail catfish fingerlings (Hemibagrus nemurus)
reared at different altitude locations.  By: Jojo Subagja, Vitas Atmadi Prakoso, Otong Zenal Arifin,
Yanto Suparyanto, and Endang Haris Suhud
Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) is one of Indonesia’s native fish species. This species has a higher commercial
value compared to some other fish species already popular among consumers. The fish is currently under a domestication
program which information regarding the suitable rearing location has yet to be established. This research was aimed
to study the growth of Asian redtail catfish fingerlings reared in two different-altitude locations. The evaluate was
conducted at low-altitude location (< 200 m above sea level) in Cijengkol area and mid-altitude location (200-400
m above sea level) in Maleber area, West Java. In each location, the fingerlings of domesticated Asian redtail catfish
(weight: 21.62 ± 0.57 g) were stocked in three net cages sized 2 m x 2 m x 1 m in a pond (40 m x 20 m) with a
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stocking density of 15 fish/m3 per net cage. The fingerlings were fed with commercial feed (30% protein) of 5% fish
biomass per day with feeding frequency twice a day for the period of 180 days. The water quality parameters observed
were temperature, dissolved oxygen, and pH. The measured experimental parameters were length gain, weight gain,
specific growth rate, average daily growth, biomass gain, feed conversion ratio, and survival rate. The results showed
that the fish reared at <200 m above sea level had better weight and biomass gains (30.93 ± 2.29 g and 7.44 ±
0.79 kg) than that of the fish reared at 200-400 m above sea level (22.32 ± 1.26 g and 5.97 ± 0.65 kg) (P<0.05).
The feed conversion ratio of fingerlings reared at the low-altitude location was lower (2.37) than those of the mid-
altitude location (2.68).The water temperature at < 200 m above sea level was significantly higher than that of 200-
400 m above sea level (P<0.05). The growth of Asian redtail catfish fingerlings is more optimal in lowland areas due
to higher water temperature accelerating the fish growth rate.
KEYWORDS: Hemibagrus nemurus; domestication; growth; altitude
bertahan hidup tanpa perlindungan manusia untuk
beberapa spesies tertentu. Teletchea (2017)
menyimpulkan bahwa domestikasi merupakan proses
yang panjang dan tanpa akhir di mana hewan menjadi
lebih disesuaikan dengan kondisi manusia dan
penangkaran. Berdasarkan beberapa spesies yang telah
diteliti, beberapa spesies telah memulai proses ini
sejak lama dan telah mencapai tingkat lima selama
bertahun-tahun atau berabad-abad, seperti ikan nila
(Nash, 2011), ikan mas, dan ikan mas hias (Balon,
2004). Sementara yang lain baru saja masuk ke
dalamnya (tingkat 1 atau 2), seperti white bream, At-
lantic bluefin tuna, dan European eel (Teletchea &
Fontaine, 2014).
Dalam kaitannya dengan proses domestikasi,
kegiatan budidaya berbasis spesies ikan lokal harus
dilakukan untuk menjaga keanekaragaman hayati dan
mendukung ketahanan pangan. Oleh karena itu, untuk
mendukung program domestikasi diperlukan
informasi mengenai sistem budidaya yang optimal.
Sistem budidaya yang tepat diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan ikan yang optimal. Salah satu
faktor yang berperan untuk optimalisasi budidaya
adalah lokasi pemeliharaan. Lokasi pemeliharaan
terkait dengan parameter lingkungan yang memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan budidaya.
Beberapa penelitian tentang pertumbuhan ikan
pada beberapa lokasi pemeliharaan yang berbeda telah
banyak dilakukan pada beberapa spesies, di antaranya
yaitu patin (Tahapari et al., 2012), nila (Kusmini et al.,
2011; Ariyanto & Listiyowati, 2015; Dereje et al.,
2015), lele (Iswanto et al., 2015), dan lalawak (Radona
et al., 2017). Namun, informasi mengenai keragaan
pertumbuhan ikan baung berdasarkan perbedaan
ketinggian lokasi pemeliharaan belum banyak
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan benih ikan
baung pada dua lokasi pemeliharaan dengan ketinggian
yang berbeda.
PENDAHULUAN
Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah
satu ikan asli yang terdapat pada banyak sungai di
beberapa negara Asia (Rainboth, 1996), salah satunya
adalah di Indonesia. Ikan ini juga memiliki harga yang
lebih tinggi (Rp 50.000,00-Rp 100.000,00/kg) (Irwanda,
2018; Kesuma, 2018) daripada beberapa jenis ikan
lainnya yang telah populer di kalangan konsumen,
seperti ikan nila (Rp 25.000,00-Rp 35.000,00/kg), mas
(Rp 21.000,00-Rp 40.000,00/kg), patin (Rp 18.000,00-
Rp 26.000,00/kg), dan lele (Rp 15.000,00-Rp 20.000,00/
kg) (Basri, 2018; Irwanda, 2018; Gara, 2018; Nuryaman,
2018). Berdasarkan informasi tersebut, maka perlu
adanya proses domestikasi pada spesies ini untuk
mendukung peningkatan produktivitas budidaya di
Indonesia.
Untuk dapat digolongkan ke dalam spesies yang
terdomestikasi, siklus hidup ikan harus tertutup
sepenuhnya di dalam penangkaran dan terlepas dari
habitat alamnya yang liar. Selain itu, untuk menentukan
tingkatan dalam domestikasi ikan dalam budidaya,
telah dibuat lima tingkatan kriteria tahap domestikasi,
yaitu: (1) aklimatisasi pada lingkungan budidaya, (2)
beberapa bagian dari siklus hidup berhasil dalam
penangkaran, tetapi masih terdapat beberapa masalah
penting di bagian lain, (3) seluruh siklus hidup berhasil
dalam penangkaran, tetapi masih terdapat input dari
alam liar, (4) seluruh siklus hidup berhasil dalam
penangkaran tanpa input dari alam liar, tetapi belum
ada program seleksi yang dilakukan, dan (5) program
seleksi digunakan untuk tujuan tertentu, misalnya
unggul pertumbuhan, kualitas daging, dan lain-lain
(Teletchea & Fontaine, 2014). Menurut Balon (2004),
spesies yang terdomestikasi secara menyeluruh
merupakan spesies yang memiliki nilai dan disimpan
untuk tujuan tertentu, pembiakannya dapat dikontrol
oleh manusia, memiliki perilaku yang berbeda dari
tetuanya yang liar, variasi morfologi, dan fisiologinya
tidak pernah diamati di alam, serta tidak dapat lagi
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di kolam milik Balai Pelestarian
Perikanan Perairan Umum dan Ikan Hias (BP3UIH), Jawa
Barat yang terletak di daerah Cijengkol dan Maleber,
Jawa Barat pada bulan September 2016 sampai Februari
2017. Penentuan kedua lokasi pengujian tersebut
dilakukan berdasarkan perbedaan ketinggian lokasi
kolam, di mana Cijengkol mewakili lokasi dataran
rendah yang terletak < 200 m di atas permukaan laut
(dpl), sedangkan Maleber mewakili lokasi dataran
sedang yang terletak di antara 200 m sampai 400 m di
atas permukaan laut. Ikan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih ikan baung populasi Cirata
generasi kedua (G-2) yang dihasilkan dari proses
domestikasi (Subagja et al., 2015). Benih ikan baung
(Bobot: 21,62 ± 0,57 g) ditebar pada tiga buah jaring
yang berbeda (ukuran: 2 m x 2 m x 1 m) dengan padat
tebar 15 ekor/m3 di kolam berukuran 40 m x 20 m
yang terletak pada masing-masing lokasi pengujian.
Ikan diberi makan dengan pakan komersial (kandungan
protein 30%) sebanyak 5% biomassa per hari dengan
frekuensi pemberian pakan dua kali sehari. Koleksi
data pertumbuhan yang meliputi pengukuran panjang
dan bobot dilakukan pada 30% dari total ikan uji di
dalam masing-masing perlakuan dan ulangan.
Pengukuran data pertumbuhan dilakukan tiap 30 hari
dari total 180 hari durasi penelitian.
Pengamatan kualitas air pada penelitian ini yaitu
meliputi suhu dan oksigen terlarut yang diukur
menggunakan DO-meter (Trans Instrument HD3030),
serta pH yang diukur menggunakan pH meter (Trans
Instrument Senz pH Pro). Parameter yang diamati pada
penelitian ini yaitu mencakup pertambahan panjang,
pertambahan bobot, laju pertumbuhan spesifik, rata-
rata pertumbuhan harian, pertambahan biomassa,
rasio konversi pakan, dan sintasan. Data yang dikoleksi
kemudian dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji-T (0,05).
HASIL DAN BAHASAN
Selama penelitian, pengukuran parameter kualitas
air media pemeliharaan pada kedua lokasi yang
meliputi suhu, oksigen terlarut, dan pH ditampilkan
pada Tabel 1. Hasil pengukuran menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang nyata pada nilai pH dan oksigen
terlarut (P>0,05). Sementara itu, nilai rata-rata suhu
di dataran rendah lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan di dataran sedang (P<0,05).
Benih ikan baung yang dipelihara di dataran rendah
menunjukkan pertambahan bobot dan biomassa yang
lebih baik dibandingkan dengan dataran sedang
(P<0,05) (Tabel 2).
Conover (1992) berpendapat bahwa perbedaan
dalam pertumbuhan antara populasi ikan pada
ketinggian yang berbeda disebabkan oleh: (1) adaptasi
terhadap suhu yang menyebabkan perbedaan
pertumbuhan, atau (2) adaptasi terhadap lamanya
periode musim pertumbuhan yang menyebabkan
tingkat pertumbuhan salah satu populasi lebih tinggi
pada suhu yang masih memungkinkan untuk tumbuh.
Jika dikaitkan dengan penelitian ini, pertumbuhan
benih ikan baung yang lebih baik yaitu di daerah
dataran rendah. Suhu air di dataran rendah relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan dataran sedang. Oleh
karena itu, hal tersebut sesuai dengan pendapat nomor
satu yang menyatakan bahwa adaptasi terhadap suhu
mengakibatkan perbedaan pertumbuhan. Kualitas air
merupakan variabel yang memengaruhi kelangsungan
hidup, reproduksi, pertumbuhan, pengelolaan, dan
produksi ikan (Boyd, 2000). Perbedaan lokasi
ketinggian berhubungan dengan parameter kualitas
air yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.
Dalam hal ini, faktor suhu sangat berperan terhadap
cepat atau lambatnya pertumbuhan ikan baung. Suhu
menjadi salah satu faktor pembatas pertumbuhan
optimal benih ikan baung, seperti yang dilaporkan oleh
Weatherley & Gill (1987). Hal ini terjadi karena ikan
baung lebih baik pertumbuhannya pada suhu
pemeliharaan yang lebih tinggi. Perbedaan suhu
pemeliharaan ini berpengaruh terhadap konsumsi
makanan, tingkat kecernaan, dan pertumbuhan ikan
melalui variasi metabolisme (Van Dam & Pauly, 1995;
Gillooly et al., 2001), penggunaan nutrisi dan energi
(Azevedo et al., 1998; Buentello et al., 2000), serta
aktivitas enzim pencernaan (Ahmad et al., 2014). Pada
umumnya, metabolisme dan aktivitas ikan akan
meningkat seiring dengan peningkatan suhu sampai
ke titik optimal. Pada kondisi suhu yang optimal
tersebut, ikan akan optimal metabolismenya dan nafsu
makannya, sehingga akan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ikan (Edwards et al., 1979; Kusakabe et
al., 2017).
Pengaruh suhu pada pertumbuhan ikan juga telah
banyak dilaporkan pada beberapa penelitian terdahulu
dengan beberapa spesies ikan yang berbeda (Jobling,
1993; Szczepkowski et al., 2006; Taufik et al., 2009;
Stien et al., 2013; Wu et al., 2015). Menurut Salari et
al. (2012), faktor interaksi, kualitas air, dan kondisi
lingkungan pemeliharaan ikan harus dipelajari untuk
tercapainya efisiensi produktivitas budidaya. Informasi
mengenai lokasi pemeliharaan yang optimal bagi benih
ikan baung ini dapat menjadi informasi yang sangat
berguna untuk aplikasi budidaya.
Parameter lainnya yang diukur yaitu rasio konversi
pakan, di mana nilai pada pemeliharaan pada dataran
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rendah (2,37 ± 0,1) secara signifikan lebih rendah
dibandingkan dengan dataran sedang (2,68 ± 0,2)
(P<0,05). Sementara itu, parameter sintasan tidak
berbeda nyata antar lokasi pemeliharaan (P>0,05)
dengan kisaran nilai sintasan sebesar 82,71%-84,67%
(Tabel 3).
Laju konversi pakan merupakan indikator untuk
mengukur efektivitas pemberian pakan dan kualitas
pakan yang digunakan (Millamena et al., 2002). Pada
penelitian ini, laju konversi pakan pada pemeliharaan
di dataran rendah lebih rendah dibandingkan di dataran
tinggi (P<0,05). Hal tersebut karena lokasi dataran
rendah lebih optimal untuk pertumbuhan ikan baung.
Hasil ini sesuai dengan hasil dari penelitian Arnason
et al. (2009) yang menyatakan bahwa pemeliharaan ikan
pada kondisi optimal dan teknik pemberian pakan
yang optimal akan menghasilkan konversi pakan yang
lebih baik. Sementara itu, hasil penelitian dari Imsland
et al. (2000) juga memperkuat pendapat bahwa
pertumbuhan dan rasio konversi pakan pada populasi
ikan yang dipelihara pada lokasi ketinggian yang opti-
mal bagi spesies tersebut lebih superior dibandingkan
apabila dipelihara di lokasi ketinggian yang kurang
optimal.
Tabel 1. Kualitas air pada lokasi pemeliharaan benih ikan baung di ketinggian yang berbeda
selama 180 hari pemeliharaan
Table 1. Water quality at rearing locations of Asian redtail catfish fingerlings during 180 days
Tabel 2. Pertumbuhan benih ikan baung pada lokasi pemeliharaan di ketinggian yang berbeda
selama 180 hari pemeliharaan
Table 2. Growth of Asian redtail catfish fingerlings at the rearing locations during 180 days
Keterangan: Perbedaan superskrip menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05)
Description: Different superscripts indicated significant differences between treatments (P<0.05)
Keterangan: Perbedaan superskrip menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0.05)
Description: Different superscript indicated significant differences between treatments (P<0.05)
Cijengkol (< 200 m dpl)
Cijengkol (< 200 m asl)
Maleber (200-400 m dpl)
Maleber (200-400 m asl)
Suhu (Water temperature ) (°C) 27.80± 0.57b 25.75 ± 0.64a
Oksigen terlarut (Dissolved oxygen ) (mg/L) 4.80 ± 0.42a 4.70 ± 0.71a
pH 7.6 ± 0.3a 7.0 ± 0.4a
Parameter
Parameters
Ketinggian lokasi pemeliharaan
Altitude of rearing location
Cijengkol (< 200 m dpl)
Cijengkol (< 200 m asl)
Maleber (200-400 m dpl)
Maleber (200-400 m asl)
Pertambahan panjang
Length gain  (cm)
9.06 ± 0.64a 8.93 ± 0.15a
Pertambahan bobot
Weight gain  (g)
30.93 ± 2.29b 22.32 ± 1.26a
Pertambahan biomassa
Biomass gain  (kg)
7.44 ± 0.79b 5.97 ± 0.65a
Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Specific growth rate (%/day)
1.19 ± 0.07a 1.09 ± 0.10a
Rata-rata pertumbuhan harian (g/hari)
Average daily growth (g/day)
0.172 ± 0.013a 0.124 ± 0.007a
Parameter
Parameters
Ketinggian lokasi pemeliharaan
Altitude of rearing location
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KESIMPULAN
Benih ikan baung tumbuh lebih baik pada dataran
rendah (< 200 m dpl) karena faktor suhu yang lebih
tinggi dibandingkan pada ketinggian sedang (200-400
m dpl). Pertambahan bobot dan biomassa ikan baung
pada ketinggian < 200 m dpl yang memiliki suhu lebih
tinggi dibandingkan ketinggian sedang (200-400 m dpl)
mencapai 30,93 ± 2,29 g dan 7,44 ± 0,79 kg. Adapun
pada ketinggian 200-400 m dpl, pertambahan bobot
dan biomassa ikan baung hanya mencapai 22,32 ±
1,26 g dan 5,97 ± 0,65 kg. Selain itu, efisiensi pakan
pada benih ikan baung yang dipelihara pada dataran
rendah menunjukkan hasil yang lebih baik dengan nilai
rasio konversi pakan lebih rendah (2,37 ± 0,1)
dibandingkan jika dipelihara di dataran sedang yaitu
sebesar 2,68 ± 0,2.
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